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Abstract

Mysticism does note consider what religion is embraced by the mysticist. This religious
phenomenon is found not only in the three religions, but also found in other religions.
There must be interactions and conflicts. Since the essence of mysticism is the
awareness of the existence of communication and direct dialog brtween human being
and God, in the practice it emphasizes more on the "hakekat’ than *lahiriyah’. Sufists
tend to give more priorities to their own sincere moods having strict feelings of
superiority and differences toward any other religious followers. In Sufism, to some
extents, there have never been extreemely contradictory and restrictive attitudes
causing physical mass-conflicts. Indeed, performing Sufism will lead religious
denomination to a harmonious and peaceful inter religious relation and social
contact. Consequently, there will be, of course, no harms and troubles in the society
and government.
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Mistisisme sebagai suatu gejala keagamaan, tidak hanya ada dalam 3 (tiga) agama
langit saja, akan tetapi juga dalam agama-agama bumi lainnya, seperti Hinduisme dan
Buddhisme. Menurut Philip K. Hitti, karena tradisi keagamaan mempunyai aspek mistik,
yang meliputi misteri di belakang selubung yang memisahkan manusia dari Tuhan, dan
senantiasa ada keinginan sebagian, yang sungguh-sungguh untuk menembus selubung/
tabir tersebut. Individu-individu atau kelompok-kelompok ini pada semua agama, merasa
tidak puas atas tawaran sistim yang telah mapan. Mereka selalu rindu kepada hubungan
pribadi yang ‘intim dan mesra’ dengan Tuhan. Seperti usaha keberanian jiwa untuk
melompati lautan yang belum dipetakan. '

Secara hakiki, mistisisme dipandang sebagai satu dan serupa, tidaklah dipermasalah-
kan agama apa yang dianut para mistikus. Mengapa demikian? Karena mistisisme tak
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ubahnya merupakan gejala yang ajeg dan serupa dari kerinduan nurani manusia yang
umum, atas kemanunggalan dirinya dengan Tuhan. Banyak tenaga dan pikiran yang telah
dikerahkan untuk menunjukkan pengaruh satu terhadap lain jenis mistisisme. Oleh karena
itu, mustahil diperoleh, atau paling tidak sangat sulit, tapi lazim disepakati, bahwa kelahiran
gerakan keagamaan, tidak satupun yang tidak berbenturan dengan berbagai keyakinan
atau kepercayaan lainnya yang telah mapan atau lebih dulu ada, yang cenderung
mewariskan pengaruh dalam proses pembentukan pemikiran dan perasaan baru.?

Islam sebagai agama langit, lahir terakhir sesudah agama Nasrani. Begitu juga jika
dibandingkan dengan Hinduisme dan Buddhisme sebagai agama bumi, Islam muncul setelah
kedua agama tersebut yang terakhir, baik saat diturunkan di Makkah, maupun
kedatangannya ke wilayah nusantara. Sebagai agama terakhir, tentu sedikit banyak tidak
bisa dilepaskan begitu saja dari persinggungan dengan ajaran agama sebelumnya. Tulisan
ini ingin mencoba mengutarakan tasawuf, sebagai bagian ajaran Islam bersinggungan
dengan penganut agama Nasrani, dan Buddhisme serta Hinduisme dan sebagai landasan
pijak kerukunan hidup umat beragama.

Sekilas Makna Tasawuf

Secara singkat, hakekat tasawuf dapat diartikan moralitas yang berdasarkan Islam.
Jadi, tasawuf adalah moral. Semakin banyak orang bermoral, jiwanya akan semakin bening-
jernih. Dalam bingkai Islam, moral adalah landasan syari‘ah Islam. Hingga jika tidak ada
moral dalam hukum-hukum syari ‘ah, baik yang berhubungan dengan hukum-hukum di
dalam agidah ataupun figih, akan menjadikan hukum tersebut seperti bentuk tanpa jiwa
atan wadah tanpa isi. Rasa keagamaan adalah pemahaman secara intens dan pengamalan
terhadap agama, hingga akan terjadi keselarasan dalam mengabdi kepada Allah dan hidup
bersama masyarakat. Dengan demikian, agama Islam dan penganutnya tidak akan terisolasi
dari realitas kehidupan. Karena, sesungguhnya tasawuf bukanlah tindak pelarian dari
kenyataan hidup, tapi usaha mempersenjatai diri dengan nilai-nilai rohaniyah yang akan
menegakkannya, terutama saat menghadapi kehidupan materialistis. Juga untuk
merealisasikan keseimbangan jiwanya, hingga mampu menghadapi berbagai permasalahan
hidup di masyarakat. Oleh karena itu, Ab al-Wafa’ al-Ghanimy at-Taftaziny mengata-
kan, bahwa tasawuf adalah falsafah hidup untuk meningkatkan jiwa seorang manusia,
secara moral, melalui latihan praktis tertentu . . . untuk menggapai kebahagiaan rohaniyah,
di mana hakikat realitasnya sulit diungkapkan dengan kalimat, sebab karakternya bercorak
intuitif dan subjektif sekali. *

Dalam pengertian yang luas, ada 2 (dua) macam mistik utama, yaitu mysticism of
infiniry (mistik ketidakterhinggaan) dan mysticism of personality (mistik kepribadian).
Para pembaharu sering menyerang mistik ketidakterhinggaan ini. Hal tersebut disebabkan,
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penolakan kepribadian manusia (dalam hal ini umat Islm'n) yang menjadi ancaman Icrbesar
bagi terwujudnya tanggung jawab pribadi dan akan menghasilkan pantheisme dan

Begitu pula dengan ide emanasinya (pemancaran/al fa}dVCa ¥i0) yang tidak terputus,
bertentangan secara diametral dengan tindakan penciptaan Allah dan tidak sesuai dengan
gagasan al-Qur’an tentang creatio ex nihilo. Sedangkan satunya, mistik kepribadian,
tertarik sekali dan dipahami sebagai hubungan antara makhluk dengan Khalik. Hamba di
hadapan keharibaan Allah-nya dan si pemabuk cinta (‘dsyig/ zaull) yang mendambakan
Kekasih-nya (ma ‘syiig/ .3le). * A. Rivay Siregar menerangkan tentang keberagaman
aliran tasawuf, yang berawal dari perbedaan dasar pengklasifikasiannya, yaitu: 1. Perbedaan
objek dan sasaran tasawuf. 2. Perbedaan kedekatan atau jarak antara manusia dengan
Tuhan, dan 3. Perbedaan geografis, dengan melihat daerah munculnya tasawuf. 3

Persamaan Agama, Tasawuf dan Mistisisme

Secara faktual, dalam setiap hal terdapat persamaan. Namun juga perbedaan antara
satu dengan lainnya. Persamaannya adalah keberadaan hal-hal itu sendiri. Sedangkan
perbedaannya, keragaman hal-hal itu sendiri. Karenanva, jika tidak terdapat persamaan
dan perbedaan, maka tidak akan dapat diperbandingkan. Demikian juga halnya dengan
agama. Menurut A. Mukti Ali, setidaknya ada 5 (lima) persamaan di antara berbagai
agama: 1. Adanya kepercayaan tentang Dzat yang transcendent, Yang Maha Suci daripada
yang lain. Penilaian masing-masing penganut agama terhadap apa yang dianggap Tuhan
itu berbeda, tetapi tetap terlihat persamaannya. 2. Dzat Yang Maha Suci itu merupakan
summum bonum, Kebaikan dan sekaligus Kebenaran Tertinggi, bagi tiap penganut agama.
3. Dzat Yang Maha Suci tersebut bersifat kasih dan sayang terhadap manusia dan alam
semesta serta isinya. 4. Jalan yang dilewati oleh pemeluk agama untuk bisa sampai kepada
Tuhannya, melalui pengorbanan, meski corak dan tekanannya tidak sama, dalam bentuk
ingat kepada Tuhan dan disiplin etis. 5. Tujuan ibadah tidak hanya untuk kebahagiaan di
akhirat saja, tetapi juga sebelumnya, di dunia. ®

Secara makro, banyak pendapat tentang penyebab tumbuhnya tasawuf. Beberapa di
antaranya, menurut Usman Said dkk., ada sejumlah unsur yang membentuk tasawuf,
yaitu: 1. Unsur Islam (al-Qur‘an dan al-Hadits, Sejarah hidup Nabi dan Khulafd’ al-
Riisyidin, Situasi kemasyarakatan, dan Aliran-aliran al-Kalam); 2. Unsur Masehi; 3. Unsur
Yunani; 4. Unsur Hindu/Buddha, dan 5. Unsur Persia.’

Sedangkan menurut Harun Nasution, dari unsur Islam hanya al-Qur*an dan al-Hadits
saja. Dan unsur non Islam berbeda sedikit, dengan formulasi, yaitu: 1. Sikap menjauhi
dunia dan hidup mengasingkan dalam biara-biara, sebagai pengaruh agama Kristen. 2.
Keinginan manusia harus membersihkan roh dan meninggalkan materi serta
berkontemplasi. Ini sebagai pengaruh falsafah mistik Phytagoras. yang menyatakan
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bahwa manusia senang hidup di alam samawi dan bersifat kekal, tapi keberadaannya di
dunia sebagai hal yang asing. 3. Karena roh itu berasal dari Tuhan, akan kembali kepada
Tuhan, sesudah dibersihkan dulu. Ini akibat filsafat emanasi Plotinus yang mengatakan
bahwa wujud ini memancar dari Dzat Tuhan Yang Maha Esa. 4. Faham nirwana dalam
Buddhisme, di mana untuk mencapainya harus berkontemplasi, serupa fand’ al-nafs. 5.
Keinginan manusia meninggalkan dunia untuk mendekati Tuhan, supaya tercapai persatuan
Brahman dan Atman, sebagaimana ajaran Hinduisme. ®

Menurut Abii al-* Ald * Afify ada 4 (empat) faktor yang mengembangkan asketisisme
sebagai perkembangan awal pada Tasawuf Islam, yaitu: 1. Ajaran-ajaran Islam itu sendiri.
2. Revolusi rohaniyah kaum muslim terhadap sistem sosio politik yang berlaku. 3. Dampak
asketisisme Masehi. 4. Penentangan terhadap Figih dan Kalam. Sementara Abi al-Wafa’
al-Ghanimy al-Taftazany sependapat dengan Abl al-* Ala ‘ Afify hanya yang pertama dan
kedua.?

Harun Nasution menilai, bahwa hakekat mistisisme —termasuk tasawuf—, ialah
kesadaran atas adanya komunikasi dan dialog langsung antara roh manusia dengan Tuhan.
1 Atas dasar ini, maka tasawuf sebagaimana mistisisme pada umumnya, bertujuan
membangun dorongan-dorongan yang terdalam pada diri manusia. Tasawuf ataupun
nusl:lsrsme mcmpunyal potensi besar, karena mampu menawarkan pembebasan spiritual,

2aj genal dirinya sendiri, dan akhimya mampu mengenal Tuhannya. la
mampu menuntun manusia menuju hidup bermoral, sehingga mampu menunjukkan
eksistensinya sebagai makhluk termulia di muka bumi ini. "'

Menurut Qamar Kaylany, orang Arab senang sekali terhadap cara kependetaan dan
hal ini berpengaruh terhadap mereka dalam hal riyddlah (1atihan yang bersifat spiritual)
dan ibadah. Von Kromyer berpendapat lebih jauh, bahwa tasawuf itu buah dari kenasranian
pada jaman jahiliyah. Bahkan Goldziher menilai sikap fakir dalam Islam, merupakan pengaruh
agama Nasrani. Noldicker mengatakan bahwa pakaian wol kasar yang bahannya dari
bulu binatang itu milik agama Nasrani. Sedangkan Nicholson mengatakan bahwa istilah-
istilah tasawuf itu dari Nasrani. Bahkan ada juga yang berpendapat bahwa aliran tasawuf
yang menekankan cinta ketuhanan itu berasal dari Nasrani. '

Adapun pokok-pokok ajaran tasawuf yang dinyatakan berasal dari agama Nasrani,
adalah: 1. Sikap fakir. Isa al-Masih adalah seorang fakir dan Injil disampaikan kepada
orang fakir. 2. Tawakkal kepada Allah dalam masalah penghidupan. Hal tersebut telah
diamalkan oleh para pastur/pendeta dalam sejarah hidup mereka. 3. Peranan syaykh
seperti juga pendeta, cuma berbeda dalam hal pastur (?) dapat menghapuskan dosa (minimal
memohonkan kepada Tuhan, indulgensia). 4. Selibasi, yaitu menahan diri tidak kawin,
karena pernikahan dianggap bisa mengalihkan perhatian diri dari Tuhan. 5. Penyaksian, di
mana sufi menyaksikan hakekat Allah dan mengadakan hubungan dengan Allah. Demikian
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pula Injil telah menerangkan terjadinya hubungan langsung dengan Tuhan.

Sedangkan Hinduisme, di dalam perkembangannya ada agama Weda, agama
Brahmana dan agama Upanishad. Brahman itu dimaknai sebagai sumber terbitnya segala
roh hidup perseorangan (nyawa), dewa-dewa dan makhluk-makhluk. Brahman itu
tersembunyi, tapi dia selalu ada dan dia ada di mana-mana. '* Brahman diyakini penganut
Hinduisme, masuk ke dalam serba banyak, di mana dia memainkan peranan ilahinya. Saat
permainan ilahi ini berakhir, lalu semuanya tenggelam kembali ke dalam Brahman. Oleh
karena itu, Brahman dan Atman tidak ada duanya

Adapun Atman di dalam Hinduisme, adalah kesatuan hidup yang terdalam pada
manusia. Atman ada di mana-mana, seperti rasa asin pada garam yang dimasukkan ke air.
Pada pembahasan tentang mati, maka Atman itu akan beralih ke Brahman. Di samping
itu, Atman adalah kesadaran semata-mata; atau keadaan yang tidak dapat diketahui. Dapat
jugadiartikan, sebagai kesatuan yang tidak dapat dikenal dan tidak bisa dirumuskan, yang
ada di belakang gejala-gejala dan pertentangan kosmis. '® Di dalam agama Upanishad,
ada ajaran tentang perpindahan sukma (ajaran reinkarnasi). Barang siapa berbuat baik,
dia akan dilahirkan kembali sebagai manusia yang baik dan sebaliknya. Manusia harus
menanggung akibat perbuatan-perbuatannya. Ajaran tentang perpindahan sukma, ada
hubungannya dengan ajaran tentang karma manusia. Ajaran tentang karma ini menyata-
kan kejahatan selamanya menghukum dirinya sendiri. Oleh karena itu, manusia harus
dilahirkan kembali berulang-ulang di dunia untuk menebus segala perbuatannya. Hanya
Atman yang berbudhi lebih tinggi yang sudah tahu atas kehampaan dunia (maya), dia
berada di atas hukum karma dan menerima kebebasan (moksa). Dengan begitu, dia telah
terlepas dari jalan lingkaran reinkarnasi (samsara). 7

Perpindahan sukma ini bernilai praktis dalam menjawab penderitaan yang atau terlihat
tidak adil. Manusia dari kasta yang lebih rendah, yang tidak mengerti tentang kesatuan
Brahman dan Atman, mencari yang ilahi. Sedang orang yang lebih tinggi pengetahuannya,
sampai kepada kepercayaan kepada satu Tuhan yang menguasai segala peristiwa-peristiwa
dunia. Tuhan adalah suatu ‘Aku’ dan berdiri di hadapan manusia, yang jadi suatu ‘aku’
pula. Dan manusia yang telah mencapai pengetahuan tertinggi itu tahu, bahwa Tuhan
pada hakekatnya yang terdapat dalam akunya sendiri. Namun kebenaran yang tertinggi
itu idak mungkin dikatakan dengan rumus-rumus insani. Kebenaran it nisbi (relatif) dan
tidak dapat diberikan kepada orang lain. Akhirnya perpindahan sukma maupun karma
termasuk dalam dunia ‘maya’, karena sesungguhnyalah hanya Brahman yang ada. '*

Cita-cita mistik, yakni untuk menjadi satu dengan Tuhan dilakukan dengan 2 (dua)
cara. Terkadang Brahman dilukiskan sebagai Yang Maha Ada, sebagai kesatuan dari
segala yang ada. Ini disebut mistik yang berdasarkan alam (yang naturalistis), sebab yang
penting menjadi satu dengan alam. Kadangkala Brahman digambarkan sebagai yang berdiri

Mukaddimalh, Vol. XV, No. 27 Juli = Desember 2000 285



Santosa ‘Irfaan

di belakang semua hal. Ini disebut mistik yang bersifat rohani. Yang disebut baik di dalam
agama Upanishad, ialah apa yang menghilangkan avidya, ketidaktahuan. Dosa yang paling
besar menurut Upanishad, ialah ‘kesadaran aku’. Berdasarkan itu, seluruh etika ditujukan
kepada menghilangkan ‘kesadaran aku’ manusia. '*

Dalam pada itu, Brahman di dalam agama Brahmana, berarti doa, kemudian kekuatan
gaib dalam doa. Karena di dalam agama Brahmana, korban dan doa dinilai tinggi sekali,
maka arti Brahman pun menjadi sangat tinggi pula. Sementara dalam agama Upanishad,
Brahman dianggap sebagai yang menyebabkan adanya dan berlangsungnya segala sesuatu
yang ada. Brahman yang menyebabkan segala gerakan dan perubahan. Adapun Atman
adalah jiwa individu dan Brahman adalah jiwa universal (mikro dan makro). Atman bukan
jasmani, bukan indrawi dan bukan kehidupan serta bukan pikiran. Atman adalah jiwa,
hakekat terdalam dari jiwa individu itu sendiri. ®

Di dalam agama Upanishad, ada ungkapan ‘Atman adalah Brahman’. Artinya Tuhan
termanifestasi dalam jiwa setiap individu. Ini memberikan kemungkinan kesatuan jiwa
dengan Tuhan, dan sesungguhnya itu ekspresi ungkapan keesaannya. Brahman adalah
asas alam semesta dan Atman adalah asas manusia. Atau Brahman sebagai asas kosmos
itu, sama dengan Atman sebagai asas manusia. Juga ada ungkapan jasad dan jiwa. Maksud-
nya, jasad adalah kendaraan dan jiwa adalah pengemudinya. Pengetahuan seperti itu,
sebagai pengetahuan yang sejati dan hanya orang yang dapat menguasai dirinya saja yang
dapat mencapai ilmu sejati semacam itu. *'

Sementara Nirwana dalam Buddhisme, artinya pemadaman. Ada 2 (dua) tingkatan
dalam perwujudan nirwana. Pertama, nirwana adalah pemadaman yang sempurna atas
segala hawa nafsu. Keadaan ini mulai berlangsung pada saat tercapainya kesucian yang
sempurna atau juga tercapainya keadaan Arahat. Kedua, ialah terpadamnya skanda-
skanda dengan sempurna. Ini berarti berhenti, proses keadaan badani dan rohani seseorang
tidak berjalan terus. Hal ini mulai terjadi pada kematian orang yang suci (@rahat).” Barang
siapa di dalam kepercayaan menempuh jalan kelepasan, maka akhirnya dia akan mengalami
nirwana.* Sedangkan kelepasan adalah kemenangan orang terhadap kebodohan (avidya)
dengan mencapai pengertian, prajna. Tetapi di dalam Buddhisme, prajna itu pengetahuan
atau pengertian, bukan pengetahuan atau pengertian intelektual.

Dalam pada itu, Nirwana mempunyai pengertian khusus yang diartikan akhir proses
yang terjadi dalam diri manusia. Nirwana dinyatakan suatu keadaan yang harus disadari
dan dipahami oleh orang-orang yang ingin mengalaminya melalui cara-cara tertentu.
Radhakrishnan mengartikan nirwana itu sebagai bebas dari kelahiran kembali, berakhimya
rantai kehidupan, peniadaan keinginan, dendam dan kebodohan, atau keadaan yang tidak
bersyarat. Ketika kebodohan teratasi, maka tercapailah kebebasan yang sebenar-benarnya,
suatu nirwana yang mutlak.
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Agama dan Integrasi

Agama menurut Djohan Effendi, adalah sesuatu yang dianggap sebagai satu-satunya
kebenaran yang menyangkut keselamatan seseorang, baik di dunia kini maupun dan
utamanya di akhirat nanti.? Sebagai keyakinan dan keterikatan (agidah), agama banyak
memengaruhi dan atau mewarnai umatnya. Aspek keagamaan selalu diperbincangkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pada sisi lain, agama senantiasa dijadikan dasar dalam pengembangan
berbagai aspek kehidupan di Indonesia. Dengan demikian, maka ajaran agama tetap hidup
dan menjiwai kehidupan pengikutnya setiap hari. Ke mana seseorang pergi dan dalam keahlian
apapun, penganut agama akan menemui jiwa agama. Tidaklah mengherankan, karenanya,
agama seseorang akan menjiwai seluruh aspek kehidupannya. 7

Barangkali dari sinilah muncul pernyataan, bahwa agama adalah suatu hal yang peka.
Hal ini karena senantiasa berkaitan dengan keberadaan manusia dan merupakan bagian
terdalam dalam diri manusia. Pengaruh agama, besar sekali dalam kehidupan masyarakat
di Indonesia. Karena kepekaannya, maka agama dikelompokkan ke dalam SARA
(sukubangsa, agama dan ras serta golongan) dalam hubungannya d stabilitas
keamanan nasional dan kegiatan pembangunan nasional.

Kepekaan SARA, khususnya agama, merupakan masalah besar, universal dan dalam
waktu yang lama sekali akibatnya. Manakala hal ini tidak secepatnya diatasi, maka kita
akan dihadapkan oleh kegoncangan sosial dan kechaosan politik yang akan merintangi
jalannya pembangunan. Ada kasus SARA yang pernah mengakibatkan perbenturan pisik
antar umat beragama di Indonesia, sungguhpun belum sampai ke konflik komunal antar
umat beragama.

(=]

Dalam usaha untuk mengatasi letupan yang pernah terjadi, pemerintah selalu
menganjurkan bertindak toleran dalam kehidupan antar umat beragama, atas dasar
keyakinannya masing-masing. Anjuran toleransi ini dengan mengutamakan persatuan dan
kesatuan bangsa.

Oleh sebab itu, sukar disalahkan dengan begitu saja, kalau seseorang mengadakan
reaksi, karena kehormatan dan kesucian agamanya disinggung. Andaikata saja terjadi
perselisihan antar penganut agama dan tidak secepatnya diselesaikan oleh pihak yang
terlibat dan instansi yang terkait serta lembaga yang berwenang, maka bukan mustahil
permasalahan ini justru akan mampu menjurus kepada keresahan dan perpecahan umat
beragama. Boleh jadi juga bisa timbul perang saudara. Kerusuhan di lapangan sekitar
Monumen Nasional bulan lewat, sedikit banyak terlihat sentiment keagamaan ikut mewarnai
kasus itu. Timur Tengah, Irlandia Utara dengan Inggris, Pattani di Thailand dan Moro di
Philipina Selatan, adalah contoh nyata perselisihan yang, disadari atau tidak, sedikit atau
banyak, menyangkut agama pelaku.
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Untuk eksistensi dan ko-eksistensi (keberadaan dan hidup berdampingan secara damai)
serta pengembangan kehidupan beragama, perlu dijaga agar pelaksanaan ajaran agama
bisa serasi dengan kondisi politik dari suatu negara. Atau setidaknya, tidak bertentangan
dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang diambil oleh pemerintah. Demikian juga
sebaliknya, supaya kebijaksanaan yang ditetapkan oleh pihak penguasa negara, tidak
menyalahi agidah umatnya. ®

Kerukunan hidup umat beragama merupakan syarat mutlak bagi usaha penciptaan
persatuan dan kesatuan bangsa dan pemantapan stabilitas serta keamanan nasional dan
kesuksesan pembangunan nasional di segala bidang. Tanpa kerukunan, tidak akan lahir
persatuan dan kesatuan bangsa. Indonesia tidak akan banyak artinya dalam hubungan
internasional tanpa persatuan dan kesatuan yang utuh. Dan pembangunan hanya akan
merupakan slogan belaka dan omong kosong.

Konsep Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama

Keberhasilan atau kegagalan pembangunan, pada dasarnya kebih banyak ditentukan
oleh kesadaran dan keikutsertaan serta kegiatan aktif warga negara. Hal ini dikarenakan
mereka adalah pelaku utama pembangunan, dalam menggali dan mengolah serta
memanfaatkan sumber yang ada; alami, insani dan budaya serta agama. Dan andaikata
tidak demikian, maka akibat sampingan proses pembangunan akan terlalu besar dan mahal.
Lebih lanjut lagi, tidaklah mustahil akan menimbulkan kemusykilan dan ancaman. Lebih
parah lagi, manakala akibat sampingan itu adalah krisis identitas dan nilai (value). *

Kerukunan di sini, bukanlah berarti akan membuat agama ini menjadi nisbi (relatif),
dengan melebur kepada suatu totalitas dan agama yang ada hanya sebagai madzhab saja.
Namun sebagai cara atau sarana dalam upaya mempertemukan dan mengatur hubungan
luar, antar penganut agama di dalam proses pembangunan umat. Dalam formulasi
kerukunan, ada 3 (tiga) unsur: 1. Kesediaan untuk menerima adanya perbedaan keyakinan
dengan orang maupun kelompok lain. 2. Kesediaan membiarkan orang lain untuk
mengamalkan ajaran yang diyakininya. 3. Kemampuan untuk menerima perbedaan dan
menikmati suasana kekhusyu’an saat ajaran agama diamalkan.” Dan ada beberapa
pemikiran dalam rangka interaksi atau kerukunan hidup antar umat beragama, yaitu:
Sinkretisme, Rekonsepsi, Sintesa, Penggantian (Proselytheisme) dan Setuju dalam
perbedaan (Agree in disagreement). *'

Sinkretisme dalam ilmu agama, ialah berbagai aliran dan gejala yang hendak
mencampurbaurkan segala agama menjadi satu dan pernyataan bahwa agama pada
hakekatnya adalah sama. Lebih sederhananya bisa dikiyaskan kepada kejawen. Gerakan
Kebatinan atau yang sejak SUMPR 1978 menjadi Aliran Kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dengan macam ragam namanya, pada dasarnya adalah penganjur ulung

288 Mukaddimah, Vol XV, No. 27 Juli - Desember 2009



Tasawuf dan Kerukunan Hidup Umat Beragama

sinkretisme di Indonesia. Rujukan ini adalah hasil konggres kebatinan tahun 1959 di Jakarta,
yang hasilnya, antara lain menyimpulkan, bahwa segala konsepsi tentang Tuhan adalah
aspek-aspek ilahi yang satu dan segala bentuk agama adalah aspek-aspek dari jalan yang
menuju kepada kebenaran yang satu.

Faham ini laku keras tidak hanya di negara-negara benua Asia saja, akan tetapi juga
di Barat. Kelakukerasan faham ini, boleh jadi karena negara-negara di benua Asia, banyak
yang merdeka setelah awal abad 20. Penduduknya yang terdiri dari berbagai pemeluk
agama, merasakan keharusan untuk hidup rukun dan damai dalam negerinya masing-
masing. Namun rupanya, beberapa pengalaman sejarah membuktikan, bahwa hidup rukun
dan damai itu tidaklah selamanya mudah, karena ternyata di sana sini timbul permasalahan
pelik, hanya disebabkan permasalahan dasarnya itu agama.

Penganjur besar sinkretisme di Asia adalah S. Radhakrisnan. Dia seorang ahli filsafat
dan Universalis serta bekas Presiden India. Tuhannya universum (alam semesta) yang
berpusat pada diri manusia, karena hakekat manusia yang paling dalam, katanya, ialah
Tuhan. Itulah kebenaran dan kebenaran itu adalah Tuhan. Lebih jauh lagi, bahwa semua
agama hanyalah alat dan jalan untuk membawa manusia kepada perwujudan sendiri. Artinya,
perkataan dan dogma serta lambang, hanyalah sekedar alat saja untuk mencapai kenyataan
ilahi dalam diri manusia. Karena kenyataan Tuhan adalah kenyataan yang paling dalam,
dalam diri manusia. Dengan ekstrimnya, dia menambahkan, perbedaan agama hanyalah
karena faktor sejarah dan tempat, bukan pada hakekat yang sesungguhnya. Tidak ada
yang mengandung sesuatu yang mutlak. Dari aspek theologis, dasar sinkretisme adalah
suatu pandangan hidup yang tidak melihat adanya garis pemisah yang tegas dan jelas,
antara Tuhan sebagai Khalik yang menciptakan dan manusia sebagai makhluk yang

Kalau direnungkan secara lebih mendalam, maka pandangan ini wajib ditolak keras,
karena penyamarataan antara Khalik dengan makhluk. Sebab dengan akal sehat saja,
mudahiah dibedakan antara Pencipta dengan yang diciptakan. Jadi wajib ada ketegasan
batas yang jelas, hingga dengan ini akan menjadi semakin nyata, siapakah yang wajib dan
berhak serta mempunyai kewenangan untuk disembah dan untuk siapa manusia berbakti
dan beribadah.

Hakekat dan kebenaran agama bukanlah didasarkan atas hasil dari pengamatan
subjektif. Karena pengamatan seperti itu hanya menilai dan menangkap gejala yang muncul
di permukaan saja dari agama dan keagamaan, tanpa berusaha menyelidiki dan mempelajari
hakekat itu sendiri, dengan mendalami Kitab suci sebagai sumber ajaran agama. Pada
hemat kita, hakekat dan kebenaran agama adalah kebenaran rohaniah, yang hanya dapat
diterima dan dirasakan oleh pemeluknya.** Sangat tidak masuk akal sehat, manakala orang
lain menyatakan, bahwa agama yang tidak dianutnya (diyakini, diimani, dipercayai) itu
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benar, atau agama orang lain yang berbeda agama itu juga benar. Kelainan inilah yang
mencerminkan perbedaan mutlak kebenaran setiap agama.

Selanjutnya Rekonsepsi ialah, menyelami dan meninjau kembali agamanya sendiri,
dalam konfrontasi dengan agama-agama lain. Pernyataan gagasan ini, bahwa segala agama
itu sama saja. Pokok permasalahannya, adalah sebenarnya hubungan antar agama-agama
yang terdapat di dunia ini, dan bagaimana dapat dipenuhi rasa kebutuhan adanya satu
agama di dunia. Sebab kata W. E. Hocking sebagai tokoh rekonsepsi, agama adalah
keinginan cara hidup yang benar. Keinginan untuk merasakan cara hidup yang sedemikian,
adalah desakan atau tuntutan alam semesta, yang timbul dari sumber metaphisis sebagai
inti agama. Oleh karena itu, hendaknya ada susunan suatu agama yang universal (umum),
yang dapat memenuhi kebutuhan seluruh manusia dan bangsa dengan cara rekonsepsi.

Faham ini pada gilirannya, akan menumbuhkan satu sikap agama yang mengandung
anasir-anasir terbaik dari berbagai agama. Seperti ajaran kasih sayang dari Katholik dan
Protestan, kemuliaan Allah dari Islam dan perikemanusiaan dari Kong Hu Cu serta
perenungan dari Hindu. Jadi konsekuensinya, setiap orang diharuskan tetap menganut
agamanya masing-masing, akan tetapi di dalam agama tersebut, orang harus memasukkan
unsur-unsur dari agama lain. Dengan cara seperti itulah, pada akhirnya, berkat unsur
agama lain yang dimasukkan ke dalam agama itu, maka semua agama akan berkembang
ke arah persatuan, sehingga tercapai ko-eksistensi relijius.

Tampaknya gagasan tersebut begitu menarik, sungguhpun itu merupakan hasil
pemikiran akal manusia. Namun di lain pihak, justru melalui hasil karya akal manusia,
membuat pemeluk suatu agama yang teguh keyakinan agidahnya dan sangat kritis, pasti
akan menolaknya. Karena apa yang disebut agama, adalah wahyu Allah yang diyakini
kebenarannya oleh umatnya, secara mutlak. Jelas, bukan akal rnanusia yang menciptakan
agama, akan tetapi justru hanya agamalah yang mampu memberi bimbingan kepada manusia
untuk menggunakan akalnya. Di lain pihak, untuk menentukan yang manakah, di antara
ajaran setiap agama yang dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar manusia, bukan-
lah masalah yang gampang. Karena setiap manusia dipastikan mempunyai kebutuhan
yang sangat pribadi sifatnya. Akhimya kedudukan agama menjadi pasif.

Kemudian Sintesa dalam tulisan ini, dimaksudkan sebagai penciptaan agama baru, di
mana dasar-dasar pokoknya (elemen) diambil dari bermacam-macam agama. Hingga
dengan demikian, setiap penganut agama akan merasakan bahwa sebagian ajaran agamanya,
telah terambil dalam agama campuran itu. Dengan ini, orang menduga bahwa kehidupan
agama akan bisa menjadi rukun dengan sendirinya.

Gagasan yang diutarakan di atas ini, akan merelatifisasikan kemutlakan agama. Perlu
diingat, bahwa pendapat ini di samping tidak akan diterima karena relatifisasinya, juga
tidaklah mungkin diciptakan begitu saja dengan mudah. Hal ini disebabkan, setiap agama
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pasti mempunyai latar belakang sejarah yang berbeda, antara satu agama dengan agama
lainnya. Sudah barang tentu, ini tidak mudah diputuskan karena setiap agama akan terikat
kepada hukum sejarahnya masing-masing.

Sementara itu haruslah diingat, bahwa kebenaran agama bersifat mutlak dan
kebalikannya kebenaran ilmu, sebagai hasil pemikiran akal manusia, bersifat nisbi,
Kemutlakan kebenaran agama hanyalah mungkin, dan tidak boleh banyak dicampuri oleh
kebenaran akal manusia yang nisbi. Jadi, bahaya sintesa, di samping relatifisasi wahyu,
juga akan membuat pengikut suatu agama yang bersangkutan tidak lagi merasakan
kemutlakan kebenaran agamanya sendiri.

Dalam perspektif sosiologis, memang, konsepsi sinkretisme dan rekonsepsi serta
sintesa ini, menguntungkan sekali interaksi penganut suatu agama ataupun anggota
masyarakat. Karena ketiganya diharapkan akan mampu meredam kemungkinan timbul-
nya gejala dan dapat menangkal kemungkinan konflik yang ditimbulkan akibat heteroginitas
keyakinan agama. Di lain pihak mungkin bisa mendorong integrasi dan kompetisi pelaku
agama, tanpa akan mempermasalahkan kebenaran agidah masing-masing pemeluk agama.
Namun, sebaliknya justru dari kacarnata theologis akan sangat merusak dan menghambarkan
agidah, pertalian penganut suatu agama dengan Dzat yang diyakini kebenaran-Nya dan
kesucian-Nya.

Berikutnya Penggantian (proselytheisme). Pertama dimaksudkan, ialah pengakuan
terhadap kebenaran agamanya sendiri dan agama lainnya itu salah. Urutan kedua, adanya
usaha supaya orang yang tidak mengikuti agamanya, menganut dan masuk ke dalam
agamanya sendiri. Langkah ketiga, bukan sekedar tidak puas saja, akan tetapi tidak
merelakan apabila orang lain itu mempunyai agama yang berlainan dengan agamanya
sendiri. Dan ekstrimitas terakhir sebagai titik kulminasinya, penganut agama yang berlainan
harus dan mesti ditarik ke dalam agamanya dengan berbagai cara, di mana yang paling
mungkin hanya dibenarkan oleh agama, akan tetapi belum tentu dibenarkan oleh negaranya.

Memang, dalam perspektif theologis, proselytheisme ini menguntungkan sekali dalam
menjaga dan terutama menambah semakin banyaknya penganut suatu agama. Namun
sebaliknya, dalam tinjauan sosiologis kemajemukan bangsa Indonesia, dengan sendirinya
akan ikut merumitkan pengembangan sikap positif yang relevan terhadap perkembangan
kehidupan umat beragama. Sebab keempat agama di Indonesia (Buddha, Katholik dan
Protestan serta Islam) adalah sebagai agama missi/da’wah, di mana ada ajaran yang
mewajibkan umatnya, setidaknya menganjurkan, untuk menyebarkan agama ke seluruh
penjuru dunia. ** Namun karena agama adalah suatu masalah yang rumit, pelik dan sensitif
sekali sifatnya, maka dalam perspektif politik, pedoman atau materi pokok SK Menteri
Agama No. 70 tahun 1978, memperlihatkan dimensi politiknya, yaitu untuk menjaga
kestabilan nasional, agar tidak digoyahkan oleh kompetisi dalam penyebarluasan agama
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yang tidak terkendali, hingga bisa mengeruhkan dan menchaoskan kerukunan hidup umat
beragama.

Terakhir, Setuju dalam perbedaan (Agree in disagreement). Seorang penganut agama,
apapun agama yang diyakininya, wajib meyakini bahwa agama yang diikutinya adalah
agama yang paling baik dan benar, menurut agamanya, tanpa harus mengecilkan dan
dengan tetap menghormati kebaikan dan kebenaran menurut penganut agama lain.
Kendatipun demikian, jangan dilupakan dan mesti disadari, bahwa di antara agama-agama
itu, selain terdapat perbedaan, juga ada persamaan. Berdasarkan pengertian inilah, maka
akan bisa menimbulkan rasa saling menghargai dan menghormati di kalangan penganut
yang satu terhadap lainnya.

Konsekuensinya, kalaulah penganut suatu agama tidak meyakini agama yang dianutnya
sebagai agama yang paling baik dan benar, maka hanya kebodohan saja dalam penganutan
agamanya. Sebab dengan dasar keyakinan, hanya agamanya sendirilah yang paling baik
dan benar, maka akan tumbuh kegairahan untuk senantiasa berusaha, agar tingkah laku
lahiriyahnya sesuai dengan ucapan batinnya. Dengan pengertian seperti itu, saling hormat
menghormati dan harga menghargai, dapat dan mudah ditumbuhkembangkan. Dengan
dasar ini, maka kerukunan hidup umat beragama akan tercipta dengan baik.

Ditinjau dari aspek theologis, penganutan suatu agama oleh orang yang telah dewasa,
haruslah dinilai benar sekali agamanya dan sekali benar untuk selamanya. Karena telah
melewati perjalanan waktu yang lama, melalui warisan agama orang tuanya atau yang
terdekat dan ditambahi oleh ilmunya lewat ragam pendidikan dan penumpukan pengalaman
hidupnya. Dari hal-hal tersebut, mendorong penganut suatu agama untuk selalu mewujudkan
keyakinannya melalui pengamalan ibadah. Oleh karena itu, tidak ada kata murtad atau
konversi, pindah ke agama lain, kecuali atas hidayah/petunjuk Allah. Dengan sandaran:
bagimu agamamu dan bagiku agamaku (Q. S. al-Kifir{in: 6), serta tidak ada paksaan
dalam agama (Q. S. al-Bagarah: 256), maka seorang muslim akan selalu menghargai dan
menghormati agama orang lain. Dalam pada itu, dilihat dari tinjauan sosiologis, pengakuan
atas kebenaran agamanya sendiri akan mendorong umat berkompetisi dan berintegrasi di
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, baik dalam kesendiriannya
atau sebagai bagian masyarakat luas. Sebaliknya, kalau kehormatan agama dan dirinya
tidak dinodai, maka dia akan menjauhi konflik dengan sesama umat, dengan selalu mengajak
bekerja sama, utamanya kegiatan sosial, yang saling menguntungkan.

Sedangkan bila didekati melalui aspek politik, maka setiap pemeluk agama akan
mengetahui tugas, kewenangan dan hak serta kewajiban sebagai warga negara yang baik,
juga akan mendorong selalu berusaha menjalin persatuan dan kesatuan, berupaya menjaga
stabilitas keamanan dan pertahanan nasional. Setuju dalam perbedaan adalah bingkai dan
abstraksi dari Bhineka Tunggal Tka. Berbeda tetapi utuh satu; tetap utuh satu sekalipun
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berbeda-beda, sebagai satu-satunya cara dan jalan yang kita tempuh.

Kegandaan agama di Indonesia merupakan bukti sejarah yang tidak terbantah. Oleh
karena itu, tidak dapat menerima pilihan lain, kecuali menerima kegandaan itu sebagai
kenyataan. Setuju dalam perbedaan akan mampu memelihara kemajemukan yang ada di
Indonesia. Hal ini bisa memupuk kesadaran untuk hormat menghormati sesuatu yang ada
dari dan dalam diri seseorang, bahwa agama seseorang dengan yang lain, di samping ada
persamaan, juga ada perbedaan.

Kontribusi Tasawuf terhadap Ke-rukunan

Dalam penilaian A. Mukti Ali, jika orang yang mendekati dan menganut agama Islam
itu diamati lebih seksama, maka dapat dikualifikasikan pada 3 (tiga) cara. Pertama, secara
nagqly (tradisional), kedua, melalui ‘agly (rasional) dan ketiga, kasyfy (mistik-tasawuf).
Ketiga pendekatan itu bisa ada pada seorang muslim, namun pasti ada titik tekannya yang
lebih dominan. Dengan kata lain, terkadang ada pendekatan yang lebih menonjol pada suatu
saat dan tempat, lantas surut dan digantikan oleh pendekatan lainnya.*

Apabila kita menengok sejenak pada awal abad-abad kedatangan da‘wah Islam ke
wilayah nusantara, terutama ke pulau Sumatera dan Jawa, maka dengan sederhana kita
dapat menyimpulkan, bahwa kelompok yang terbesar sekali jasanya dalam penilaian Hawash
Abdullah, maka para penda‘wah yang menekankan tasawuf-lah yang sangat besar jasanya,
bukan yang lain. * Beberapa tokoh, seperti Hamzah al-Fansuri, Syamsuddin as Sumatrani,
Abdur Rauf bin Ali al-Fansuri, Yusuf Tajul Khalwati dan lain-lain dari luar pulau Jawa.
Sedangkan di pulau Jawa yang sangat dikenal dengan sebutan Wali Sanga, adalah para
ulama yang sangat menekankan aspek tasawuf dalam melancarkan da‘wah Islam. Para
penduduk yang masih menganut agama primitif, kebanyakan Animisme dan Dinamisme,
maupun memeluk Buddhisme dan Hinduisme, sangat tertarik terhadap ajaran tasawuf,
ketika mereka menanggalkan kepercayaannya dan kemudian menganut agama Islam, ¥
Dari situ, terlihat sekali pastilah sistim dan metode da‘wah ulama penyebar Islam yang
mula-mula, berkaitan dan bersinggungan dengan umat yang belum atau tidak menganut
agama Islam, menghasilkan hampir tidak pernah ada konflik, apalagi benturan pisik.

Tujuan utama pelaku tasawuf, adalah merasakan adanya komunikasi langsung dan
disadari dengan Tuhan, hingga disadari benar bahwa seseorang berada di hadirat Tuhan
dan rohnya berdialog dengan Tuhan.* Bukan hal yang mustahil, kesempatan anugerah
berkomunikasi langsung ini sangat subjektif. Ada kecenderungan, saat dikaruniai anugerah
dapat berdialog itu tidak pada setiap saat dan di sembarang tempat serta dalam keadaan
yang berbeda. Karena metoda dalam tasawuf, dalam memandang atau menilai sesuatu,
berjalan melalui jalur mujdhadah (melatih kekuatan rohani dengan membiasakan
penderitaan jasmani atau kesungguhan usaha spiritual), musydhadah (penglihatan batin
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melalui "'mata hati’ atau "penyaksian’ spiritual yang cenderung berbeda satu dengan
lainnya), berbicara dengan berperasaan sekali serta *pengalaman’ spiritual masing-masing
dan mengutamakan tanggap rasa (dzawgq). Sedang objeknya, 'mengenal-mengetahui’
(ma‘rifah) Allah, baik dengan jalan ibadah menurut syari‘ah atau dengan jalan ilham dan
perasaan.”

Tasawuf, di samping ada beberapa kesamaan dengan akhlak, namun ada juga
perbedaannya. Di antaranya, karena tujuan utama pelaku tasawuf itu memperoleh perasaan
dapat berkomunikasi langsung dengan Allah dan berhubungan 'intim dan mesra’ dengan-
Nya, maka tentu saja titik tekannya adalah hubungan vertikal (habl min Alldh). Sementara
akhlak, sebagaimana diperagakan setiap harinya oleh Nabi Muhammad, jauh lebih banyak
untuk berinteraksi dengan penduduk Makkah dan Madinah. Oleh karena itu, akhlak lebih
menekankan hubungan dengan sesama manusia (habl min al-nds), karena agama itu
diperuntukkan kepada manusia. Dibangkitkannya missi Nabi Muhammad adalah untuk
melengkapi kesempurnaan akhlak (makdrim al-akhldq) dan al-Qur’ an diturunkan untuk
menyucikan jiwa. ©

Pengalaman subjektifitas dalam hubungan vertikal yang cenderung berbeda inilah,
yang memberi peluang dan mendorong pelaku tasawuf untuk tidak terlalu
mempermasalahkan ritual (kayfiyyah-tata cara) penganut lain, apalagi yang jelas berbeda

2 ketika melangsungkan hubungan vertikal (beribadah mahdlah). Artinya, dia lebih
mendahulukan memelihara kerukunan dan ketenteraman, atau mendahulukan akhlak
daripada agidah dan figh. *' Karena Nabi Muhammad hampir tidak pernah menggunakan
ukuran figh untuk menakar keimanan seseorang. Hadits-hadits yang menunjukkan
keimanan, selalu disusul dengan ciri-ciri akhlak, seperti hendaknya memuliakan tamu,
menghormati tetangga, berbicara yang benar atau diam, dan lain sebagainya. * Toleransi
yang tinggi inilah, yang akan membantu sekali dan sangat memberikan kontribusi positif
terhadap kerukunan umat beragama, baik intern beragama, maupun lebih-lebih antar umat
beragama. Di lain pihak, pemerintah sendiri juga tidak akan mau mencampuri credo dan
ritualistik umat beragama, karena memang bukan wewenangnya. Negara ataupun
pemerintah hanya sebatas sebagai fasilitator terhadap sarana peribadatan, pelaksanaan
peribadatan dan bersama pemuka agama, mengamalkan kerukunan umat beragama dan
mengontrol implementasinya di lapangan. Hal ini dimaksudkan supaya tidak menimbulkan
iri hati dan kecemburuan sosial dari penganut agama dan menghindari kecurigaan
sekelompok umat terhadap lainnya, baik intern maupun antar umat beragama.

Penutup
Keberhasilan da’wah Islam masa awal di nusantara, pelan tapi pasti, antara lain karena
sangat kental diwamai oleh aspek tasawuf (termasuk akhlak), yang sangat toleran terhadap
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keyakinan orang lain. Oleh karena itu, melalui pondasi dasar toleransi yang lapang ini,
diharapkan akan membantu sekali program kerukunan hidup umat beragama di Indonesia,
yang belakangan ini agak tercoreng oleh intoleransi suatu umat terhadap umat yang lain.
Mudah-mudahan makalah sederhana ini dapat didialogkan bersama dan disempurnakan
oleh penulis berikut. Semoga ada manfaatnya. Amin.
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